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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Pada penggunaannya dilapangan baja 

adalah bahan yang paling banyak dipakai dalam bidang konstruksi. Hal tersebut 

tentunya membutuhkan baja yang mampu memenuhi keinginan dari pemakai atau 

mempunyai sifat mekanik yang lebih baik dan lebih bagus. Di dalam proses 

pembentukan baja tersebut biasanya memiliki perubahan pada sifat mekaniknya dalam 

hal ini terjadi pada proses perlakuan panas.  

 

Dampak yang terjadi pada proses perlakuan panas biasanya berpengaruh pada sifat 

mekanik baik pada kekerasan, keuletan, kegetasan, maupun pada ketangguhannya. 

Dalam hal ini terjadi pada baja yang sering dipakai pada konstruksi dan industri. Dalam 

penelitian ini peneliti akan mencoba untuk melakuan pengujian baja AISI1050 yang 

memiliki kadar karbon sebesar 0,50% dan termasuk kedalam jenis baja kerbon 

menengah untuk diuji perubahan sifat mekanik pada perlakuan panas hardening dan 

tempering. Dari latar belakang tersebut peneliti mencoba mengangkat judul 

permasalahan tentang PENGARUH PERUBAHAN SIFAT MEKANIK BAJA AISI 1050 

TERHADAP PERLAKUAN PANAS TEMPER . Selanjutnya dalam mendukung pengujian ini 

juga dilakukan pengamatan struktur mikro.  

 

2 1.2 Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan: 

1.Bagaimana perubahan terhadap sifat mekanik dan struktur mikronya setelah diberikan 

perlakuan panas? 2. Bagaimana nilai kekerasan yang di dapat pada pengujian 

kekerasan? 1.3 Batasan Masalah Agar dalam penyusuna skripsi ini lebih mengarah ke 

tujuan penelitian dengan membatasi pokok permasalahan sebagai berikut : 1.Bahan 

yang digunakan adalah 6 spesimen baja AISI 1050. 2.pengujian kekerasan dan struktur 

mikro. 3.Proses perlakuan panas hardening dan temper. 4.Waktu penahanan pada 

tungku pemanas 10 menit. 5.Proses pendinginan di air dan di udara. 1.4  
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ABSTRAK 

 
 

Baja AISI1050 dapat diperlakukan panas untuk memperbaiki sifat- 

sifatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan panas 

temper dan hardening, terhadap sifat mekanik dan stuktur mikro. Pada penelitian 

ini diuji sifat mekanik (kekerasan rockwell) serta pengamatan metallografi. Pada 

struktur mikro terdapat fasa martensit dan martensit temper pada baja yang di- 

temper (200˚C, 300˚C, 400˚C, 500˚C) dan hardening (817˚C). Nilai kekerasan 

rata-rata pada (hardening) 817˚C 94,5 HRB, 92 HRB (temper 200˚C), 91,74 HRB 

(temper 300˚C), 91,7 HRB (temper 400˚C), dan 91,1 HRB (temper 500˚C) . 
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ABSTRACT 

 

 
AISI1050 steel can be heat treated to improve its properties. This study 

aims to determine the effect of tempering and hardening heat treatment on 

mechanical properties and microstructure. In this study, the mechanical 

properties (rockwell hardness) and metallographic observations were tested. In 

the microstructure, there are martensite and tempered martensite phases in 

tempered steel (200˚C, 300˚C, 400˚C, 500˚C) and hardening (817˚C). The 

average hardness values at (hardening) 817˚C 94.5 HRB, 92 HRB (temper 

200˚C), 91.74 HRB (temper 300˚C), 91.7 HRB (temper 400˚C), and 91 ,1 HRB 

(tempered 500˚C) . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Pada penggunaannya dilapangan baja adalah bahan yang paling banyak 

dipakai dalam bidang konstruksi. Hal tersebut tentunya membutuhkan baja yang 

mampu memenuhi keinginan dari pemakai atau mempunyai sifat mekanik yang 

lebih baik dan lebih bagus. Di dalam proses pembentukan baja tersebut biasanya 

memiliki perubahan pada sifat mekaniknya dalam hal ini terjadi pada proses 

perlakuan panas. 

Dampak yang terjadi pada proses perlakuan panas biasanya berpengaruh 

pada sifat mekanik baik pada kekerasan, keuletan, kegetasan, maupun pada 

ketangguhannya. Dalam hal ini terjadi pada baja yang sering dipakai pada 

konstruksi dan industri. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba untuk melakuan pengujian baja 

AISI1050 yang memiliki kadar karbon sebesar 0,50% dan termasuk kedalam 

jenis baja kerbon menengah untuk diuji perubahan sifat mekanik pada perlakuan 

panas hardening dan tempering. 

Dari latar belakang tersebut peneliti mencoba mengangkat judul 

permasalahan tentang PENGARUH PERUBAHAN SIFAT MEKANIK BAJA 

AISI 1050 TERHADAP PERLAKUAN PANAS TEMPER . Selanjutnya dalam 

mendukung pengujian ini juga dilakukan pengamatan struktur mikro. 



2 

 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan: 

 

1. Bagaimana perubahan terhadap sifat mekanik dan struktur mikronya setelah 

diberikan perlakuan panas? 

2. Bagaimana nilai kekerasan yang di dapat pada pengujian kekerasan? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Agar dalam penyusuna skripsi ini lebih mengarah ke tujuan penelitian 

dengan membatasi pokok permasalahan sebagai berikut : 

1.Bahan yang digunakan adalah 6 spesimen baja AISI 1050. 

2.pengujian kekerasan dan struktur mikro. 

3.Proses perlakuan panas hardening dan temper. 

4.Waktu penahanan pada tungku pemanas 10 menit. 

5.Proses pendinginan di air dan di udara. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Dari pengujian ini bertujuan untuk melihat perubahan yang terjadi pada 

pengujian kekerasan dan struktur mikro setelah proses perlakuan panas agar 

mendapat sifat mekanik yang di inginkan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Dari penelitian yang dilakukan, ada beberapa manfaat yang bisa diambil 

antara lain: 

1. Bagi peneliti dapat menerapkan apa yang dipelajari dari setiap mata kuliah 

yang telah diambil di Unversitas dan ilmu yang bermanfaat dari para dosen 

pengajar dengan menuangkannya ke dalam bentuk tugas akhir. 

2. Bagi akademik dapat menambah pengetahuan tentang hasil penelitian yang 

telah dilakukan guna referensi penelitian selanjutnya. 
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